
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian dijabarkan tahapan-tahapan yang dilakukan

dalam penelitian dan profil organisasi yang menjadi objek penelitian. Tahapan

penelitian terdiri dari beberapa tahapan yang terkait secara sistematis. Tahapan ini

diperlukan untuk memudahkan dalam melakukan penelitian. Tahapan yang

dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Tahapan penelitian merupakan cara dan urutan pengerjaan yang nantinya

akan digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya adalah agar proses yang ada

menjadi lebih teratur dan sistematis. Berikut penjelasan tahapan penelitian yang

dilakukan dalam penelitian ini :

3.1 Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini ada dua studi pendahuluan yang dilakukan, yaitu studi

literatur dan observasi. Studi literatur yang dilakukan adalah memilih,

menetapkan dan mempersiapkan daftar pustaka yang memiliki korelasi untuk

dijadikan sebagai landasan teori. Studi selanjutnya yaitu melihat secara langsung

kondisi di UIN Suska Riau.

3.1.1 Menentukan Topik

Dalam menentukan topik penelitian harus diketahui dulu permasalahan yang

terjadi di UIN Suska Riau. Setelah melakukan observasi langsung di salah satu

Fakultas maka didapatkan permasalahan mengenai ICT yang kemudian dilakukan

diskusi mengenai topik yang akan diangkat dalam tugas akhir ini.

3.1.2 Menentukan Objek

Setelah menentukan topik permasalahan, maka selanjutnya menentukan

objek penelitian untuk tugas akhir. Pada penelitian ini penulis memilih UIN Suska

Riau sebagai objek penelitian.

3.2 Tahap Perencanaan

3.2.1 Merumuskan Masalah

Untuk menentukan masalah apa saja yang akan dibahas dalam penelitian

dilakukan pengamatan kegiatan organisasi UIN Suska Ria, wawancara awal

bersama top manajer, mencari dan mengumpulkan permasalahan lalu

merumuskan masalah.

Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang sedang

dihadapi oleh UIN Suska Riau dengan masukannya adalah data aktual dan

ekspetasi dengan cara melakukan wawancara dan diskusi dan mengeluarkan

keluaran rumusan masalah dari penelitian ini. Dalam identifikasi masalah
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dilakukan preliminary study yaitu kegiatan awal yang dilakukan dengan

melakukan wawancara bersama top manajer di salah satu fakultas di UIN Suska

Riau yaitu Fakultas Sains dan Teknologi.

Wawancara pertama dilakukan pada hari Senin, 7 Oktober 2013 dengan

narasumber Bapak Dr.Teddy Purnamirza, M.Eng selaku Wakil Dekan 1 Fakultas

Sains dan Teknologi (Top Manajer) pukul 11.00-11.30 WIB bertempat di kantor

WD 1. Pertanyaan-pertanyaan wawancara seputar proses organisasi, permasalahan

organisasi, rencana strategi organisasi, proses dan peranan ICT dalam organisasi,

manajemen sumber daya ICT serta harapan ICT organisasi kedepannya.

Menurut WD 1 komunikasi dalam organisasi selama ini dilakukan dalam

bentuk rapat dan diskusi terbuka atau langsung tatap muka maupun lewat mailing

list.  Melalui wawancara yang telah dilakukan, diketahui permasalahan yang

sering dihadapi adalah seringnya terjadi kesalahpahaman pada saat melakukan

diskusi di mailing list yang bernama our campus. Kesalahpahaman terjadi karena

email etika masih kurang.

ICT sangat dibutuhkan dalam organisasi karena dapat mempercepat proses

yang ada di Fakultas Sains dan Teknologi. Namun, dalam penerapannya ICT

masih belum digunakan secara optimal, hanya mengikuti instruksi dari pihak

Puskom UIN Suska Riau termasuk manajemen sumber daya IT nya. Tidak ada

pelatihan khusus terhadap sumber daya ICT dan WD 1 Fakultas Sains dan

Teknologi menambahkan bahwa seharusnya untuk kedepan, harus dikembangkan

sistem yang lebih terintegrasi dan mempermudah birokrasi tanpa harus mengubah

prosedur yang sudah ada. Penerapan green ICT adalah salah satu solusi.

Wawancara kedua bersama ketua jurusan Teknik Industri, Bapak Ismu

Kusumanto, ST., MT (Middle Manajer) pada hari Jumat,11 Oktober 2013 pukul

14.00-14.30 WIB bertempat di kantor jurusan Teknik Industri menghasilkan

kesimpulan yang sama dengan hasil wawancara bersama WD 1. Menurut salah

satu Middle manajer Fakultas Sains dan Teknologi ini, Fakultas ini tidak

membutuhkan pihak luar untuk memberikan pelatihan sumber daya ICT, karena

memiliki sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan luas mengenai ICT

dan sering menjadi narasumber pelatihan ICT di luar Fakultas Sains dan
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Teknologi. Kajur TI menambahkan adanya kesenjangan pengetahuan antara

elemen-elemen dalam organisasi sehingga menimbulkan permasalahan. Harapan

ke depannya agar ICT dapat digunakan dan dikelola dengan baik.

Berdasarkan kedua wawancara yang telah dilakukan didapat kesimpulan

bahwa penerapan ICT di Fakultas Sains dan Teknologi belum optimal meskipun

ICT menjadi penunjang yang sangat penting untuk proses organisasi. Sehingga,

diperlukan identifikasi peranan ICT dan rekomendasi ICT yang tepat guna untuk

menunjang proses organisasi dan pelaksanaan strategi organisasi.

Berdasarkan topik yang didapat dalam tahap pendahuluan serta masalah

yang didapatkan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana

mengidentifikasi peranan ICT dalam proses pencapaian kesuksesan strategi

menggunakan Model Knowledge Management Metrics” di Universitas Islam

Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

3.2.2 Menentukan Tujuan Penelitian

Tujuan akhir yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi peranan ICT di Universitas Islam Negri Sultan Syarif

Kasim Riau dengan menggunakan Model Knowledge Management

Metrics.

2. Memberikan rekomendasi ICT yang akan bermanfaat bagi pihak

menejemen dalam membuat suatu keputusan strategis

3.2.3 Menentukan Data yang Dibutuhkan

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini didapat dari buku-buku,

jurnal, paper, tesis, penelitian terdahulu, serta data-data organisasi yang dalam hal

ini yaitu UIN Suska Riau.

3.3 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan mulai bulan Desember 2013 hingga bulan

April 2014.

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik-teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah :



III-5

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan secara langsung terhadap organisasi yang dituju untuk mempelajari

proses-proses bisnis yang ada pada sumber dan untuk memperoleh segala

informasi yang terdapat kaitannya dengan penelitian.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses dan tahapan

yang dilakukan sekarang berhubungan dengan permasalahan yang terjadi pada

proses yang ada, pengelolaan sumber daya teknologi informasi, dan proses

pengambilan keputusan UIN Suska Riau. Narasumber wawancara adalah top dan

middle manajer UIN Suska Riau .

3. Kuisioner

Kuisioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan

analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa

orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan

atau oleh sistem yang sudah ada. Dengan menggunakan kuisioner, analis berupaya

mengukur apa yang ditemukan dalam wawancara, selain itu juga untuk

menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam

suatu wawancara.

Jenis kuisioner yang digunakan yaitu kuisioner dengan pertanyaan tertutup

atau terstruktur. Kuisioner ini ditujukan kepada top dan middle manajer UIN

Suska Riau. Cara mendapatkan hasil kuisioner adalah dengan mendampingi

responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Namun, karena

banyaknya aktifitas responden, maka sebagian responden tidak didampingi dalam

pengisian kuisioner. Responden kuisioner sama dengan responden wawancara

yaitu top manajer 37 orang yang diambil masing-masing 4 orang per-fakultas, dan

4 orang top manajer Rektorat dan 1 kepala Puskom. Middle manajer 42 orang

masing-masing kurang lebih 5 orang per-fakultas ditambah 4 orang middle

manajer di rektorat. (sumber : Buku Panduan Akademik TA. 2010/2011).
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3.3.2 Menentukan Data Primer dan Data Sekunder

Data primer dan data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber penelitian dengan

cara meminta data dari organisasi. Dalam penelitian ini data primer yaitu sejarah,

profil, visi, misi organisasi serta data-data yang didapat dari hasil wawancara dan

penyebaran kuisioner.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak didapat langsung dari objek penelitian

seperti data yang diperoleh dari buku, jurnal, paper, tesis, dan browsing internet

sebagai bahan referensi.

3.4. Tahap Analisa dan Pembahasan

Setelah data dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah tahap analisa dan

pembahasan. Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap data yang didapatkan dari

kuisioner dan wawancara.

3.4.1 Identifikasi Peranan ICT

Pada tahap ini akan mengidentifikasi proses teknologi informasi yang telah

ditemukan sebelumnya. Pada tahap ini proses teknologi informasi akan

didapatkan dari keterkaitan antara proses teknologi informasi yang berjalan di

UIN Suska Riau dengan proses teknologi informasi berdasarkan model

Knowledge Management Metric. Peranan ICT ini dituangkan ke dalam sebuah

rubrik yang dijadikan standar dalam penyebaran kuisioner.

3.4.2 Analisa Peranan ICT

Pada tahap ini akan dilakukan analisa peranan ICT yang berjalan di UIN

Suska Riau berdasarkan model Knowledge Management Metric berdasarkan hasil

jawaban kuisioner.

3.4.3 Identifikasi ICT Usulan (Rekomendasi)

Pada tahap ini akan diidentifikasi Teknologi Informasi dan Komunikasi

(ICT) yang akan diusulkan kepada pihak UIN Suska Riau berdasarkan analisa

pada model Knowledge Management Metric. ICT  usulan ini diharapkan akan
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menunjang proses pelaksanaan strategi dan membantu pihak manajemen dalam

membuat dan mengambil keputusan.

3.4.4 Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini akan diberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian

identifikasi ICT UIN Suska Riau. Selain itu juga diberikan saran yang dapat

membantu pengelolaan teknologi informasi untuk waktu ke depan.

3.5 Tahap Penulisan Laporan

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap penulisan laporan dari awal

hingga akhir. Dengan hasil berupa rekomendasi ICT terhadap UIN Suska Riau

yang nantinya dapat membantu pihak manajemen dalam membuat dan mengambil

keputusan serta sebuah laporan tugas akhir.

3.6 Kerangka Teori Penelitian

Berikut ini kerangka teori penelitian yang digunakan dalam penelitian:

Gambar 3.2 Kerangka teori penelitian

Gambar di atas menjelaskan mengenai kerangka penelitian dimulai dari

proses pengenalan masalah hingga menghasilkan output berupa rekomendasi ICT

yang berguna bagi UIN Suska Riau. Pengenalan masalah dilihat dari 2 sudut

pandang yaitu dari stakeholder dan dari proses ICT yang berlangsung di UIN

Suska Riau. Pengenalan permasalahan dilakukan melalui preliminary study yaitu
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wawancara awal dan observasi langsung mengenai proses-proses ICT di UIN

Suska Riau. Pada tahap proses dilakukan pembuatan rubrik KMM yang dijadikan

sebagai standar dalam penghitungan kuisioner, kemudian dilakukan penyebaran

kuisioner kepada Top dan Middle Manajer di UIN Suska Riau. Setelah instrument

kuisioner disebar, dilakukan analisa peranan ICT dan penghitungan hasil

kuisioner menggunakan tools SPSS. Setelah menyimpulkan hasil penghitungan

kuisioner, maka diberikan rekomendasi ICT kepada pihak UIN Suska Riau yang

diharapkan dapat membantu pihak manajeen dalam melakukan problem solving

dan mencapai kesuksesan strategi.

3.7 Profil Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim (UIN

SUSKA) Riau

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau selanjutnya

disebut sebagai UIN Suska Riau merupakan pengembangan atau peningkatan

status pendidikan dari Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Qasim (IAIN

Susqa) Pekanbaru. IAIN Susqa Pekanbaru didirikan pada tanggal 19 September

1979 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 194 Tahun 1970. Awal

berdirinya, IAIN Susqa hanya memiliki tiga fakultas, Tarbiyah, Syari’ah dan

Ushuluddin. Masa selanjutnya, IAIN Susqa terus berkembang dengan

bertambahnya jumlah fakultas dan berbagai sarana lainnya, seperti pada tahun

1997 dibuka Program Pascasarjana dan Fakultas Dakwah pada tahun 1998.

Pada tahun 2002 dibentuk pula Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fak.

Ekonomi, Fak. Psikologi, dan Fak.Peternakan. Fakultas-fakultas tersebut hadir

dalam rangka menghadapi proses peningkatan stasus IAIN Susqa menjadi UIN

Suska Riau untuk menampung program study (prodi) yang baru yang telah

dimulai pada tahun 1998, seperti prodi Psikologi pada Fakultas Tarbiyah,

Manajemen dan Manajemen Perusahaan (D3) pada Fak. Syari’ah, serta Teknik

Informatika, Teknik Industri, Komunikasi, dan Pers Grafika pada Fak. Dakwah.

Perjalanan panjang proses peningkatan status IAIN Susqa Pekanbaru

menjadi UIN Suska Riau akhirnya terwujud dengan terbitnya Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 tentang
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perubahan Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 tahun 2005 UIN

Suska memiliki 8 fakultas, yaitu : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas

Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu

Komunikasi, Fakultas Sains dan Tekhnologi, Fakultas Psikologi, Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan Peternakan.

Tenaga pengajar pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim terdiri

dari dosen tetap, dosen tidak tetap, dosen kontrak, dosen mitra dan dosen luar

biasa. Jumlah dosen tetap adalah 441 orang dan dosen tidak tetap berjumlah 168

orang. Hampir seluruh tenaga pengajar UIN Sultan Syarif Kasim memiliki

kompetensi yang memadai : bergelar Doktor 34 orang dan memiliki jabatan guru

besar 14 orang, 419 orang bergelar Magister dan sisanya bergelar sarjana.

Visi UIN Sultan Syarif Kasim Riau menggambarkan profil kelembagaan

yang diproyeksikan untuk mencetak lulusan dengan kapasitas keilmuan yang

memadai disatu sisi dan memiliki tingkat pemahaman dan pengalaman Islam

yang komprehensif di sisi lain. Dalam konteks demikian UIN Sultan Syarif Kasim

Riau menawarkan model pendidikan dan kajian yang mengintegrasikan dan

menginterkoneksikan studi keislaman dan keilmuan bagi peradaban. Visi dan misi

UIN SUSKA Riau adalah sebagai berikut :

1. Visi UIN SUSKA Riau

Lembaga pendidikan tinggi utama yang mengembangkan ajaran islam, ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni secara integral di kawasan Asia Tenggara Tahun

2013.

2. Misi UIN SUSKA Riau

a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran untuk melahirkan sumber

daya manusia yang berkualitas secara akademik dan profesional serta

memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim.

b. Melaksanakan penelitian dan pengkajian untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan paradigma

islam.
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c. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sebagai

pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan paradigma islami.

d. Menyiapkan sumberdaya manusia serta sarana dan prasarana untuk

menunjang kelancaran pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.


